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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Adapun penegasan judul ditujukan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian. Judul pada
penelitian ini yaitu Pengaruh Model Search, Solve, Create and
Share Dengan Brainstorming Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Ditinjau Dari Self Confidence Siswa Pada Materi Virus
Kelas X. Berdasarkan judul penelitian sehingga diperlukan
penegasan judul dan alasan memilih judul ini sebagai berikut:
1. Model SSCS
Menurut Yusnaeni dan Corebima model pembelajaran
SSCS merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif berbasis problem solving.! Menurut Pizzini
model SSCS yaitu model pembelajaran yang mampu
menempatkan siswa untuk dapat melalui proses dalam
pemecahan masalah.?
2. Brainstorming
Menurut Roestiyah metode Brainstorming adalah metode
yang membuat siswa menemukan ide sebanyak-
banyaknya dalam batas waktu tertentu.®
3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut  Paidi kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu keterampilan dasar yang sangat

! Ika Meika et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran SSCS,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 383-90,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.388.

2 Cep Muhamad Nurul Falah, Sistiana Windyariani, and Suhendar,
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share ( SSCS ) Berbasis Etnosains,” Didaktika Biologi:
Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi 2, no. 1 (2018): 25-32.

® Nurhasanah Nurhasanah and Djukri Djukri, “Keefektifan Model
Discovery Learning Dengan Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 4, no. 5
(2019): 593-99, https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i5.12417.
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dibutuhkan peserta didik, karena keterampilan ini dapat
membantu peserta didik dalam membuat keputusan
dengan tepat, cermat, sistematis, logis, dan dapat
mempertimbangkan dari berbagai sudut pandang.*

Self Confidence

Kepercayaan diri adalah sikap seseorang yang dapat
menerima kenyataan, mengembangkan kesadaran diri,
berpikir positif, mandiri, serta memiliki kemampuan
dalam mendapatkan hal yang di inginkan.’ Self
Confidence (Kepercayaan diri) pada siswa berhubungan
dengan kemampuan pemecahan masalah. Kepercayaan
terhadap kemampuan diri sendiri menjadikan siswa akan
lebih mudah menyusun strategi untuk menyelesaikan
masalah.®

B. Alasan Memilih Judul

Alasan penulis tertarik memilih judul “Pengaruh Model
Search, Solve, Create And Share Dengan Brainstorming Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Self Confidence
Siswa Pada Materi Virus Kelas X” antara lain:

1. Alasan Objektif

a. Penerapan model pembelajaran yang telah diinovasi
bertujuan agar terjadi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dari siswa untuk meningkatkan
kualitas dari pendidikan.

* Dini Nabila Azhari et al., “Korelasi Self Confidence Dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati,” BIOSFER,
J.Bio & Pend.Bio 5, no. 2 (2020): 26-31.

5 Asiyah Asiyah, Ahmad Walid, and Raden Gamal Tamrin Kusumah,
“Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 3 (2019): 217—
26, https://doi.org/10.24246/j.j5.2019.v9.i3.p217-226.

® Annisa Wulandari, Ali Nurcahya, and Gida Kadarisma, “Hubungan Antara
Self Confidence Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA,”
JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 4 (2018): 799-806,
https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i4.p799-806.
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b. Setiap siswa memiliki berbagai pendapat yang ingin
dikomunikasikan dalam setiap pembelajaran yang
perlu ditampung aspirasinya oleh guru dengan
mengindahkan kebenaran dari pendapat tersebut
untuk dievaluasi pada akhir kegiatan belajar sehingga
siswa tidak takut untuk sekadar memberikan opini
atau pendapatnya oleh karena itu penulis tertarik
untuk menerapkan model Search, Solve, Create and
Share dengan Brainstorming.

c. Siswa sering dihadapkan pada permasalahan yang ada
dilingkungannya sehingga mengharuskan siswa untuk
mampu mengatasi masalah tersebut yang juga
beriringan dengan kepercayaan diri individu dalam
menghadapi masalah tersebut.

2. Alasan Subjektif

a. Untuk memperolen data penelitian yang akan
digunakan dalam penyusunan skripsi untuk memenuhi
syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan
prodi Pendidikan Biologi.

b. Bahasan pada skripsi ini relevan dengan bidang ilmu
penulis di Prodi Pendidikan Biologi.

c. Masih sedikit peneliti yang meneliti tentang
Brainstorming sehingga peneliti tertarik untuk
memadukannya bersama dengan model pembelajaran
SSCS.

C. Latar Belakang Masalah

Pada zaman ini pengetahuan berkembang pesat seiring
majunya teknologi dan arus globalisasi. Pendidikan menjadi salah
satu bidang yang juga ikut terdampak. Sehingga dunia pendidikan
pun selalu melakukan inovasi dalam proses pembelajaran serta
penggunaan alat-alat teknologi untuk menunjang kemudahan
proses pembelajaran. Pendidikan berfungsi sebagai tempat untuk
siswa dapat meningkatkan kemampuannya serta mengasah
kemampuan lainnya. Pendidikan berlangsung dalam hubungan



interpersonal (interaksi). Timbal balik yang terjadi dalam interaksi
dapat memberikan pengetahuan pada siswa.’

Pendidikan sebagai sarana untuk meneruskan sesuatu berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai pada generasi
selanjutnya.® Undang-undang No 20 Tahun 2003 mengatakan
fungsi pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab. Proses tercapainya tujuan pendidikan sangat
bergantung kepada kegiatan pembelajaran yang disusun serta
diimplementasikan secara profesional oleh pendidik.’

Manusia diwajibkan untuk menuntut ilmu pengetahuan baik
dibidang Agama, Sains, Seni ataupun ilmu lainnya. Allah juga
mengatakan pentingnya kita sebagai manusia untuk menuntut
ilmu sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-‘Alaq ayat
1-5.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq: 1-5)

" Anwar Chairul, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan

Filosofis (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014).

8 Amin Akbar and Nia Noviani, “Tantangan Dan Solusi Dalam

Perkembangan Teknologi Pendidikan Di Indonesia,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 2, no. 1 (2019): 18-

® IMA Palguna, NN Parwati, and DGH Divayana, “Pengaruh Model

Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition Berbantuan Media Pembelajaran I-
Spring Terhadap Motivasi Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
SMA,” Jurnal Teknologi Pembelajaran Indonesia 10, no. 2 (2020): 56-75.
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Sesuai dengan firman Allah diatas dapat diuraikan bahwa
manusia diperintahkan untuk membaca, membaca yang berarti
mempelajari, meneliti, mendalami dan lain sebagainya.
Kemampuan manusia yang telah diberikan oleh Allah menuntut
manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya seperti
halnya disaat manusia dihadapkan pada suatu masalah atau
persoalan maka setelah mempelajari dan mendapatkan ilmu
baiknya diterapkan untuk dapat mengatasi masalah tersebut.
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan
kemampuan untuk dapat berpikir sehingga manusia dengan
kemampuannya tersebut mampu menyelidiki terjadinya suatu hal,
sebab akibat yang terjadi serta cara penyelesaiannya. Rasa ingin
tahu manusia yang berasal dari hal yang tidak mereka ketahui atau
merasa tidak puas dengan sesuatu yang telah diketahui
sebelumnya. Usaha yang dilakukan untuk menjawab rasa ingin
tahunya mendorong manusia untuk memecahkan persoalan yang
dihadapi atau ditemui.

Dalam proses pemecahan masalah siswa akan diberikan
persoalan dapat berupa narasi ataupun gambar. Kemampuan siswa
dalam merepresentasikan narasi atau gambar akan membantu
dalam penemuan konsep-konsep yang dibutuhkan kemudian dapat
dikaitkan dengan konsep yang telah guru paparkan.™

Di dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah atau persoalan sangat dibutuhkan. Sejalan
dengan hal tersebut, kegiatan pembelajaran yang masih berpusat
pada guru membuat siswa menjadi kurang dapat berpartisipasi
aktif dalam proses memecahkan masalah. Mengingat juga terdapat
siswa yang lebih mudah menyelesaikan persoalan secara
berkelompok pada topik-topik yang dirasa sulit dipahami secara
individu. Secara berkelompok siswa akan melakukan interaksi

10 Nur Hidayah et al., “Hubungan Antara Representasi Gambar Dan

Kemampuan Observasi Pada Pelaksanaan Praktikum Anatomi Tumbuhan,” Simbiosa
9, no. 1 (2020): 6876, https://doi.org/10.33373/sim-bio.v9i1.2425.
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dengan menyelesaikan persoalan yang diberikan guru berdasarkan
dari konsep yang telah diterima.™*

Permasalahan yang didapatkan siswa selama proses
pembelajaran akan meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting bagi siswa
agar mampu memahami konsep serta prinsip IPA untuk
menerapkannya  dalam  penyelesaian  masalah.  Dalam
pembelajaran pemahaman konsep dilibatkan oleh siswa untuk
dapat menemukan solusi dari permasalah dan memperkuat
kesimpulan.*> Namun dalam kegiatan pembelajaran masih banyak
siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran dengan baik
sehingga konsep ilmiah yang dipahami sering tidak sesuai dengan
konsep ahli.”® (Lesmono, dkk 2017) Sesuai dengan hal tersebut
kegiatan pembelajaran IPA khususnya biologi mengharuskan
siswa untuk dapat menganalisis persoalan agar mampu
menemukan cara penyelesaian masalah terbaik untuk masalah
yang dihadapi. Keterampilan dalam memproses suatu informasi
dapat ditingkatkan menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat.

Model SSCS sebagai salah satu model pembelajaran
kooperatif ~ berbasis penyelesaian masalah yang dapat
meningkatkan kesadaran dalam belajar, kemampuan pemecahan
masalah, serta kemampuan aplikasi pada keadaan sesungguhnya.**

" Dwi Susanti et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif,” Inomatika 2,
no. 2 (2020): 93-105, https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.199.

12°A. Thahir et al., “The Effectiveness of STEM Learning: Scientific
Attitudes and Students’ Conceptual Understanding,” Journal of Physics: Conference
Series 1467, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012008.

¥ Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Pengembangan Instrumen Evaluasi
Two-Tier Multiple Choice Terhadap Literasi Sains Berbantuan Personal Computer,”
Biosfer:  Jurnal  Tadris  Biologi 10, no. 2 (2019): 201-14,
https://doi.org/10.24042/biosfer.v10i2.5755.

¥ Yusnaeni A and Aloysius Duran Corebima, “Empowering Students’
Metacognitive Skills on Sscs Learning Model Integrated with Metacognitive
Strategy,” The International Journal of Social Sciences and Humanities Invention 4,
no. 5 (2017): 3476-81, https://doi.org/10.18535/ijsshi/v4i5.03.
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Dalam diskusi selama pembelajaran, siswa yang pasif akan
menjadi lebih pasif karena mereka akan merasa takut untuk
mengungkapkan pendapat karena akan langsung diberikan
feedback kurang baik jika pendapatnya kurang tepat. Sehingga
pendidik memerlukan alternatif metode dalam mengajar yang
berguna untuk menghimpun pendapat serta gagasan siswa dalam
kegiatan pemecahan masalah namun tanpa membuat siswa merasa
takut terlebih dahulu akan feedback kurang baik dari siswa lain
atau pendidik.

Keterlibatan siswa secara langsung dalam penyelesaian
masalah dengan diskusi cenderung akan meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam memberikan sumbang gagasan yang
digunakan untuk menyelesaikan persoalan. Pengembangan rasa
percaya diri menjadikan siswa dapat secara maksimal mampu
memecahkan masalah.”® Pada saat memecahkan permasalahan,
Self Confidence atau percaya diri berperan penting dalam
aktualisasi kemampuan yang dimiliki siswa. Rasa percaya diri
yang tinggi menjadikan siswa dapat maksimal dalam proses
pemecahan masalah karena percaya dengan kemampuan yang
dimilikinya dan menggunakan sudut pandangnya dari segala
aspek dalam penyelesaian tiap masalah.

Sesuai dengan data pra penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi di MAN 1 Lampung Tengah bahwa pendidik menerapkan
model Direct Instruction dengan menggunakan metode diskusi
biasa dan tanya jawab dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik
belum pernah menerapkan pembelajaran dengan model kooperatif
dan siswa cenderung mengandalkan teman sekelompoknya untuk
menyelesaikan persoalan yang diberikan guru. Sehingga masih
banyak siswa yang kurang aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran, serta tidak berani menyampaikan pendapat dan sulit
mengungkapkan pendapatnya secara individu.

5 Putri Nur Aisyah et al., “Analisis Hubungan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Dan Self Confidence Siswa SMP,” Journal On Education 1, no. 1
(2018): 58-65.
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Pendidik juga menjelaskan kendala-kendala tersebut membuat
siswa kurang dalam kemampuan memecahkan masalah terkait
persoalan yang diberikan karena ketika pendidik menyampaikan
materi ataupun tugas maka pembelajaran terbatas saat dikelas pun
tidak semua siswa aktif berpartisipasi aktif dalam memberikan
pendapat terkait upaya-upaya dalam menyelesaikan masalah yang
sudah diberikan sebelumnya. Pendidik juga menuturkan bahwa
siswa-siswa yang pasif harus ekstra dalam memberikan
pengarahan dan kontrol karena dapat menyebabkan kelas menjadi
kurang kondusif jika mereka tidak aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan pemberian tes dan angket pada siswa kelas X di
MAN 1 Lampung Tengah pada saat pra penelitian tes yang
diberikan berupa soal uraian materi keanekaragaman hayati
berjumlah 10 sesuai indikator kemampuan pemecahan masalah
yang berasal dari peneliti Fitria Anggraeni dan tes angket Self
Confidence berjumlah 25 pernyataan tervalidasi. Data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah dan angket Self Confidence
siswa sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas X MAN 1 Lampung Tengah

No. Indikator KPM Persentase Kategori
1. | Merumuskan masalah 70,43% Baik
2. Mengembangkan .jawaban 47.60% Cukup

sementara (hipotesis)
3. | Menguiji jawaban 33.85% Kurang
sementara
4. Mengembgngkgn dan 60.67% Cukup
mengambil kesimpulan
5. | Menerapkan kesimpulan 42,99% Cukup
Sumber: (Arsip Peneliti Hasil Pra Penelitian di MAN 1 Lampung

Tengah)
Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa siswa kelas X di MAN
1 Lampung Tengah mempunyai persentase paling tinggi 70,43%
dengan kategori baik dan persentase paling rendah 33,85%
kategori kurang. Sehingga masih terdapat siswa yang belum
maksimal dalam pemecahan masalah berdasarkan persentase
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indikator kemampuan pemecahan masalah tersebut. Sehingga
penerapan pembelajaran yang dilakukan guru belum memberikan
peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Kemudian hasil tes angket Self Confidence siswa kelas X
di MAN 1 Lampung Tengah sebagai berikut:
Tabel 1.2
Hasil Angket Self Confidence Siswa Kelas
X MAN 1 Lampung Tengah

Indikator Self Jumlah Persentase Kategori
Confidence Siswa
Keyakinan N
ke%ampuan diri 89 72,19% Tingg|
Optimis 75 68,55% Sedang
Obijektif 60 63,98% Sedang
Bertanggung jawab 100 60,40% Sedang
Rasonal dan 102 50,23% Rendah
ealistis
Sumber: (Arsip Peneliti Hasil Pra Penelitian di MAN 1 Lampung
Tengah)

Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan persentase paling tinggi
72,79% dan paling rendah 50,23%. Sehingga peneliti
menganalisis berdasarkan data diatas bahwa penerapan model
Direct Instruction yang diterapkan pendidik belum mendapatkan
hasil yang diinginkan.

Data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah dan Self Confidence siswa masih tergolong
rendah. Kemampuan masalah sangat diperlukan oleh tiap siswa
khususnya pada mata pelajaran Biologi karena dengan
kemampuan pemecahan masalah yang baik, siswa akan mampu
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mendeskripsikan
persoalan yang ada pada mata pelajaran Biologi. Peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran alternatif yang dirasa mampu
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa jika
ditinjau dari Self Confidence siswa.

Menurut Pizzini model SSCS (Search, Solve, Create and
Share) memiliki keunggulan yaitu memastikan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran dengan mengajarkan proses
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pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Dimana keterampilan pemecahan masalah
menjadi bagian keterampilan siswa sehingga siswa akan mampu
untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan. Pizzini juga
menjelaskan  bahwa  pembelajaran  menggunakan  SSCS
memfasilitasi pendidik untuk dapat membuat siswa menjadi lebih
aktif dalam kegiatan belajar dan dalam berpikir tingkat tinggi.*®

Model SSCS yang peneliti akan terapkan dikombinasikan
dengan metode Brainstorming yaitu suatu bentuk diskusi bagi
siswa untuk menghimpun pendapatnya secara bersama-sama,
tetapi pendapat tersebut tidak dijawab atau mendapat respon
kurang baik dari guru. Metode brainstorming membuat siswa
akan lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi tanpa takut pendapat
atau gagasannya akan langsung mendapat penilaian kurang baik
dari teman ataupun pendidik. Sehingga siswa yang pasif pun akan
terdorong untuk memberikan pendapat secara mandiri. Sehingga
model SSCS yang diyakini mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah bergabung dengan metode brainstorming
maka diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan permasalahan yang ditemukan. Materi
Biologi yang sesuai dengan model serta metode diatas yaitu
materi perubahan lingkungan, karena materi ini membutuhkan
kegiatan mengidentifikasi, menganalisis dan mendeskripsikan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cep Muhamad Nurul
Falah bahwa model SSCS berbasis etnosains mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa yang cenderung
lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan model
konvensional. Dimana penerapan model SSCS berbasis etnosains
dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan
pembelajaran yang berkaitan dengan keseharian.’

® Ervita Eka Rosawati and Kusumawati Dwiningsih, “Peningkatan

Pemahaman Konsep Siswa Melalui Model Search, Solve,Create, and Share (SSCS)
Pada Materi Ikatan Kimia,” Unesa Journal of Chemical Education 5, no. 2 (2016):
494-502.

Y7 Cep Muhamad Nurul Falah et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
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Penelitian yang dilakukan oleh Isha Tiyaswati bahwa setelah
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran SSCS,
terjadi peningkatan yang signifikan pada indikator penalaran
efektif dan pengambilan keputusan serta penilaian yang berada
pada kategori tinggi. Secara umum terjadi peningkatan skor pre
tes dan post tes pada masing-masing indikator kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah.*®

Berdasarkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah
dan melihat dari hasil angket Self Confidence siswa sehingga
dibutuhkan adanya inovasi dalam pembelajaran agar terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata
pelajaran Biologi. Keterbaruan dari penelitian ini yaitu penerapan
model SSCS dengan brainstorming yang belum pernah diterapkan
oleh peneliti lain dan juga menggunakan variabel terikat
kemampuan pemecahan masalah dan menggunakan variabel
moderator Self Confidence siswa untuk melihat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat akan semakin kuat atau melemah.
Kemampuan pemecahan masalah dipilih untuk melihat efektivitas
peningkatan pemahaman siswa dalam memecahkan persoalan.
Oleh karena itu berdasarkan dari latar belakang masalah serta data
hasil pra penelitian maka penulis ingin meneliti tentang “Pengaruh
Model Search, Solve, Create And Share Dengan Brainstorming
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Self
Confidence Siswa Pada Materi Virus Kelas X”

D. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi dan batasan
masalah dari penelitian ini adalah:
1. Identifikasi Masalah
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar
belakang antara lain:

(Sscs) Berbasis Etnosains,” Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi
2, no. 1 (2018): 25-32, https://jurnal.um-palembang.ac.id/dikbio/article/view/1035.
1

Isna Tiyaswati, Sarwanto, and Sukarmin, “Development of SSCS

Learning Model to Improve Critical Thingking and Problem Solving Skill,”
Psychology and Education 58, no. 4 (2021): 1225-34.
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a. Pendidikan abad ke-21 yang menuntut keahlian siswa
dalam menuntaskan permasalahan-permasalahan yang
disajikan oleh guru, namun berdasarkan hasil tes pada
pra penelitian yang memperlihatkan bahwa masih
terdapat siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah kategori kurang.

b. Bersumber pada hasil wawancara dengan pendidik,
jika dalam proses pembelajaran terdapat siswa yang
aktif dan pasif.

c. Berdasarkan dari tes angket Self Confidence yang
telah  diberikan memperlihatkan bahwa siswa
memiliki tingkatan Self Confidence kategori tinggi,
sedang dan rendah.

d. Masih terdapat kemampuan pemecahan masalah
siswa kategori kurang dan Self Confidence siswa
kategori tinggi, sedang dan rendah mengindikasikan
bahwa penerapan model pembelajaran yang
diterapkan  belum  memberikan  hasil  yang
memuaskan.

2. Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah yang penulis berikan

berdasarkan dari masalah yang ada yaitu:

a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Search, Solve, Create, and Share (SSCS).
Model pembelajaran SSCS yang diperkenalkan oleh
Pizzini terdiri atas: 1) Fase Search bertujuan dalam
mengidentifikasi masalah, 2) Fase Solve bertujuan
dalam merencanakan penyelesaian masalah, 3) Fase
Create bertujuan dalam pelaksanaan penyelesaian
masalah, dan 4) Fase Share bertujuan dalam
membagikan penyelesaian masalah yang telah
dilakukan.*®

% Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve,

Create and Share (SSCS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Mahasiswa Matematika,” Jurnal Penelitian Pendidikan 12, no. 1 (2011):

1-13.
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b. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode
Brainstorming.

c. Pada penelitian ini mengukur kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah menurut
Nasution dengan indikator 1) Merumuskan masalah
2) Mengembangkan jawaban sementara (hipotesis) 3)
Menguji jawaban sementara 4) Mengembangkan dan
mengambil kesimpulan 5) Menerapkan kesimpulan.

d. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
subjek siswa kelas X di MAN 1 Lampung Tengah
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah terdapat pengaruh model SSCS dengan
Brainstorming terhadap kemampuan pemecahan masalah?
Apakah terdapat pengaruh siswa yang memiliki Self
Confidence kategori tinggi, sedang, dan rendah terhadap
kemampuan pemecahan masalah?

Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model SSCS
dengan Brainstorming dan Self Confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model SSCS dengan
Brainstorming terhadap kemampuan pemecahan masalah.

2. Untuk mengetahui pengaruh siswa yang memiliki Self
Confidence kategori tinggi, sedang, dan rendah terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan model

SSCS dengan Brainstorming dan Self Confidence
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Siswa
13



Manfaat penelitian ini bagi siswa vyaitu akan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
yang ditinjau dari Self Confidence siswa melalui model
pembelajaran SSCS dengan Brainstorming pada materi
virus.

2. Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu sebagai bahan
referensi model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
proses pembelajaran dikelas pada materi virus untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

3. Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu sebagai acuan
untuk dapat meningkatkan efektivitas dalam tercapainya
tujuan pembelajaran dalam kelas.

4. Peneliti Lain
Manfaat bagi peneliti lain yaitu agar dapat digunakan
sebagai rujukan pada penelitian selanjutnya mengenai
model pembelajaran SSCS.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh lka Meika, Ina
Ramadina, Asep Sujana, dan Ratu Mauladaniyati dengan
judul Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran SSCS. Hasilnya
adalah presentase siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah dengan sangat baik sebesar 20%,
presentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah dengan baik sebesar 72%, presentase siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah cukup sebesar 8%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Cep Muhamad Nurul Falah,
Sistiana Windyariani, dan Suhendar dengan judul Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
Berbasis Etnosains. Hasilnya adalah rerata pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kontrol mengalami peningkatan setelah
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pemberian perlakuan. Kelas eksperimen mendapat nilai lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Bariz Nur Hanifah dan
Indra Martha Rusmana dengan judul Efektivitas Model
Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika. Hasilnya adalah terdapat pengaruh
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Hidayanti,
Nurhasanah, dan Abdul Kadir Jaelani dengan judul Pengaruh
Metode Brainstorming Terhadap Keterampilan Pemecahan
Masalah Pada Muatan Materi IPS Kelas V di SDN 2 Sesait
Tahun Ajaran 2020/2021. Hasilnya adalah bahwa metode
Brainstorming mempengaruhi  keterampilan  pemecahan
masalah IPS kelas V di SDN 2 Sesait, hal tersebut dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis dimana Ha diteria sehingga
menunjukkan terdapat pengaruh antara metode Brainstorming
terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dini Nabila Azhari,
Endang Surahman, dan Egi Nuryadin dengan judul Korelasi
Self Confidence Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati. Hasilnya
adalah bahwa terdapat korelasi Self Confidence dengan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi
keanekaragaman hayati di kelas X SMA Negeri 6
Tasikmalaya, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,7900
yang berarti hubungan antar variable bersifat kuat.
Berdasarkan hasil kategorisasi kemampuan pemecahan
masalah, peserta didik berada pada kategori sedang dan
rendah dengan presentase 40% sedangkan Self Confidence
pada kategori sedang sebesar 70%.
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BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
1. Pengertian Model Pembelajaran SSCS

Model pembelajaran SSCS merupakan tipe pembelajaran
kooperatif berbasis pemecahan masalah. Model pembelajaran
SSCS dapat meningkatkan keterampilan metakognitif siswa.?
Model pembelajaran SSCS dipelopori oleh Pizzini pada 1988
pada pembelajaran sains, kemudian Pizzini, Shepardson dan
Abel (1988, 1990) menyempurnakan bahwa model SSCS
tidak hanya untuk pembelajaran sains tetapi juga
matematika.” SSCS memberikan kesempatan pada siswa
untuk mampu berpikir, bertukar pikiran, melakukan analisis,
serta mendapat pengetahuan pada saat proses pemecahan
masalah juga mampu meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dan efikasi diri siswa.”> Model pembelajaran SSCS
meliputi empat fase, yaitu fase pertama Search yang bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah, fase kedua Solve yang
bertujuan untuk merencanakan pemecahan masalah, fase
ketiga Create yang bertujuan untuk melakukan pemecahan
masalah, dan fase keempat Share yang bertujuan untuk
mensosialisasikan pemecahan masalah yang diselesaikan.?

Penerapan  model  pembelajaran  SSCS  mampu
memudahkan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir

2 A and Corebima, “Empowering Students’ Metacognitive Skills on Sscs
Learning Model Integrated with Metacognitive Strategy.”

2L Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve,
Create and Share (SSCS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Mahasiswa Matematika.”

2 7ulkarnain et al., “Effects of SSCS Teaching Model on Students’
Mathematical Problem Solving Ability and Self-Efficacy,” International Journal of
Instruction 14, no. 1 (2020): 475-88, https://doi.org/10.29333/1J1.2021.14128A.

Delta Aringga Rakhmi and Zaenuri Mastur, “Constructtivism
Mathematics Learning with Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Model to
Improve Mathematics Disposition and Student Concept Understanding of Limit
Function Materials of XI Natural Science Class,” Unnes Journal of Mathematics
Education Research 7, no. 2 (2018): 117-22.
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kreatif siswa dan juga dalam menerapkan isi, konsep serta
berpikir tingkat tinggi.?* SSCS dapat meningkatkan kreativitas
siswa, dimana keterampilan pemecahan masalah, berpikir
kritis serta berpikir kreatif merupakan kemampuan HOTS
yang mempunyai kaitan dengan keterampilan metakognitif.?®
Shepardson dan Pizzini (1992, 1992, 1991) menemukan
bahwa siswa yang berpartisipasi dalam SSCS lebih menyukai
sains, memahami dan mengetahui apa yang harus mereka
pelajari, mengajukan lebih banyak pertanyaan tingkat tinggi,
dan meningkatkan pencapaian konten. Model SSCS adalah
cara yang layak bagi guru dan siswa untuk meningkatkan
penggunaan pemecahan masalah di kelas. Sehingga dengan
menerapkan model SSCS diharapkan mampu untuk
mengembangkan serta meningkatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah dan membantu guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran SSCS dirancang untuk memenuhi
NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) dan
NCISE (National Center for Improving Science Education)
sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
dan IPA. Model SSCS dirancang dalam pembelajaran student
center dimana guru lebih banyak mendengarkan dan
mengamati aktivitas siswa daripada menjelaskan materi di
kelas. Berdasarkan laporan Laboratory Network Program
(1994), bahwa model SSCS telah mencapai standar dari
NCTM yaitu:

a. Mengajukan (pose) soal/masalah.

b. Membangun pengalaman dan pengetahuan siswa.

c. Mengembangkan  keterampilan  berpikir  yang
meyakinkan tentang keabsahan suatu representasi
tertentu, membuat dugaan, memecahkan masalah atau
membuat jawaban dari mahasiswa.

% Rosawati and Dwiningsih, “Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa
Melalui Model Search, Solve,Create, and Share (SSCS) Pada Materi Ikatan Kimia.”

% A and Corebima, “Empowering Students’ Metacognitive Skills on Sscs
Learning Model Integrated with Metacognitive Strategy.”
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d. Melibatkan intelektual siswa yang berbentuk
pengajuan  pertanyaan dan tugas-tugas yang
melibatkan siswa, dan menantang setiap siswa.

e. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
siswa.

f. Merangsang siswa untuk membuat koneksi dan
mengembangkan kerangka kerja yang koheren untuk
ide-ide.

g. Berguna untuk perumusan masalah, pemecahan
masalah, dan penalaran.

h. Mempromosikan pengembangan semua kemampuan
siswa untuk melakukan pekerjaan.?

2. Sintaks Model Pembelajaran SSCS
Adapun sintaks model SSCS memiliki 4 fase vyaitu
Search, Solve, Create and Share sebagai berikut:

a. Pada fase Search melibatkan brainstorming untuk
mengidentifikasi serta merumuskan masalah dalam
sains. Siswa membuat daftar ide lalu memilihnya
untuk menjadi format pertanyaan. Pertanyaan yang
dipilih akan menjadi fokus dalam penyelidikan
dimana siswa serta guru tidak mengetahui
jawabannya.

b. Pada fase Solve mengharuskan siswa untuk dapat
menghasilkan dan menerapkan rencananya dalam
penemuan solusi untuk masalah. Siswa memiliki
tanggung jawab dalam merancang percobaannya
sendiri.

c. Pada fase Create siswa diharuskan untuk dapat
membuat produk yang berkaitan dengan masalah atau
solusi, melakukan penyederhanaan data agar
mendapat penjelasan yang lebih sederhana untuk
dapat menarik kesimpulan dan melakukan modifikasi

% Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve,
Create and Share (SSCS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Mahasiswa Matematika.”
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jika perlu. Siswa juga menunjukkan hasil yang
didapat sekreatif mungkin.

d. Pada fase Share, siswa mengkomunikasikan solusi
serta kesimpulan yang didapat mereka pada guru dan
teman sekelas, mengutarakan pemikiran mereka,
menerima umpan balik, mencermati dan melakukan
evaluasi pada solusi mereka.?’

Berikut merupakan rincian kegiatan pada sintaks model

pembelajaran SSCS yang dilakukan pada tiap fase-fase diatas.
Tabel 2.1
Sintaks Model Search, Solve, Create and Share
Fase Aktivitas

Search | 1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan kepada
siswa, yang berupa apa yang diketahui, apa yang
tidak diketahui, apa yang ditanyakan.

2. Melakukan observasi dan investigasi terhadap
kondisi tersebut.

3. Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil.

4. Serta mengnalisis informasi yang ada sehingga
terbentuk sekumpulan ide.

Solve | 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk
mencari solusi.

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan
kreatif, membentuk hipotesis yang dalam hal ini
berupa dugaan jawaban.

3. Memilih metode untuk memecahkan masalah.

4. Mengumpulkan data dan menganalisis.

Create | 1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah
berdasarkan dugaan yang telah dipilih pada fase
sebelumnya.

2. Menguji dugaan yang dibuat apakah benar atau
salah.

3. Menampilkan hasil yang sekreatif mungkin dan jika

# Christine Chin, “Promoting Higher Cognitive Learning in Science
Through a Problem-Solving Approach,” React, no. 1 (1997): 7-11.
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perlu siswa dapat menggunakan grafik, poster, atau
model.

Share

. Berkomunikasi dengan guru dan teman sekelompok

dan kelompok lain atas temuan, solusi masalah.
Siswa dapat menggunakan media rekaman, video,
poster, dan laporan

. Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima

umpan balik dan mengevaluasi solusi.?

Sumber: (Pizzini, Shepardson, dan Abel dalam Irwan, 2011)
3. Keunggulan Model Pembelajaran SSCS
Dalam setiap model pembelajaran yang diterapkan pasti
memiliki kelebihan juga kekurangannya masing-masing,
begitu juga dengan model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS). Kelebihan penerapan model
Search, Solve, Create, and Share (Pizzini, 1991) yaitu:

a.

Bagi Guru

Mampu mengembangkan minat siswa, menanamkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa menjadi
aktif pada saat proses pembelajaran dan
meningkatkan ketertarikan akan pemahaman antara
ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari.

Bagi Siswa

Mendapatkan pengalaman secara langsung pada saat
penyelesaian masalah, mempelajari serta
meningkatkan pemahaman konsep melalui
pembelajaran, mengolah informasi secara mandiri,
mengimplementasikan keterampilan tingkat tinggi,
mengembangkan metode melalui kemampuan yang
telah ada, meningkatkan minat, memiliki rasa
tanggung jawab pada proses pembelajaran serta hasil,
mampu bekerja sama dengan teman lain, mampu

2 Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve,
Create and Share (SSCS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Mahasiswa Matematika.”
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mengintegrasikan kemampuan dan pengetahuan.?
Kelebihan lain mampu meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran dengan melakukan
pengamatan secara langsung untuk mencapai
kecakapan kognitif, afektif, dan psikomotorik.*

B. Metode Brainstorming

1. Pengertian Metode Brainstorming
Menurut Roestiyah, Brainstorming adalah metode
curah pendapat. Brainstorming adalah suatu bentuk
diskusi untuk menghimpun siswa dalam mengungkapkan
pendapatnya, tetapi gagasan-gagasan itu tidak dijawab
dan menerima umpan balik negatif dari guru.® Metode
Brainstorming memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan pendapat atau pandangannya
terhadap materi pembelajaran, tetapi ide yang dihasilkan

tidak akan dikritik oleh siswa lain.*
Brainstorming memberikan siswa keleluasaan dalam
mengungkapkan argumen dan memecahkan suatu
masalah serta mampu menghargai pendapat orang lain.

2 Rahmatal Karima, Aniswita Aniswita, and Pipit Firmanti, “Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Search
Solve Create and Share Di Kelas VIII Putri Pondok Pesantren Modern Diniyyah
Pasia,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 3 (2019):
265, https://doi.org/10.24014/juring.v2i3.7746.

% Amanda Ivana and Ulfi Faizah, “Pengembangan LKPD Berbasis Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Pada
Materi Arthropoda Kelas X SMA,” Jurnal Riset Biologi Dan Aplikasinya 1, no. 1
(2019): 9.

3 Ariyanti, Andi Maulana, and Eka Damayanti, “Pembelajaran Metode
Resitasi Dan Brainstorming Sebagai Solusi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta  Didik,” Jurnal Biotek Volume 9, no. 1 (2021): 1-10,
https://www.researchgate.net/profile/Nurdiyanti-
Nurdiyanti/publication/348404305_PERANAN_EDMODO_SEBAGAI_ALTERNAT
IF_DALAM_PEMBELAJARAN_DARING/links/5ffd3479299bf140888c88dc/PERA
NAN-EDMODO-SEBAGAI-ALTERNATIF-DALAM-PEMBELAJARAN-
DARING.pdf.

%2 Dzaalika Aldeirre, Ratna Komala, and Erna Heryanti, “Pengaruh Metode
Pembelajaran Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Vertebrata
Pada Siswa SMA,” Florea : Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya 5, no. 2 (2018):
110-16, https://doi.org/10.25273/florea.v5i2.3451.
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Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan pendapat atau
perspektif untuk mengidentifikasi dan memilih pernyataan
yang berbeda sebagai jawaban atas pertanyaan yang
berkaitan dengan pembelajaran.®®* Brainstorming dapat
digunakan dalam Kkegiatan pembelajaran karena akan
mengaktifkan serta melatih keterampilan pemecahan
masalah  dalam  setiap  pembelajaran.  Metode
brainstorming bertujuan untuk menggabungkan berbagai
pendapat siswa yang berbeda dan kemudian sampai pada
suatu kesimpulan untuk memecahkan suatu masalah yang
diperoleh dari siswa itu sendiri.**

Tidak seperti diskusi, dimana ide seseorang dapat
dikritik oleh peserta didik lain, pada penerapan metode
brainstorming tidak memungkingkan adanya umpan balik
atas pendapat orang lain. Siswa didorong untuk
mengungkapkan semua ide yang muncul dalam waktu
tertantu mengenai berbagai masalah dan tidak dilakukan
evaluasi selama proses brainstorming berlangsung.
Menurut Utami Munandar, terdapat beberapa aturan
dalam metode brainstorming yaitu:

a. Kebebasan dalam memberikan gagasan

Siswa tidak perlu takut untuk mengungkapkan ide-ide

meskipun berbeda dari yang lain.
b. Penekanan pada kuantitas

Dalam penerapan brainstorming sebaiknya siswa

memiliki ide sebanyak mungkin, karena semakin

banyak ide semakin besar kemungkinan beberapa ide
diantaranya yang terbaik.
c. Kiritik ditangguhkan

* Diyah Amin, “Penerapan Metode Curah Gagasan (Brainstorming) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa,” Jurnal Pendidikan
Sejarah 5, no. 2 (2016): 1-15, https://doi.org/10.21009/jps.052.01.

*  Maulidyana Maulidyana and Ulhaq Zuhdi, “Pengaruh Metode
Brainstorming Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Muatan Materi IPS
Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita SDN Gempol 3 Pasuruan,” Jurnal Penelitian
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. 2 (2018): 177-86.
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Selama proses pengungkapan pendapat, kritik baik
dari anggota dan ketua kelompok tidak diperbolehkan.
Kritik dapat diberikan setelah proses pengungkapan
pendapat selesai dan masuk pada tahap evaluasi untuk
memilih pendapat yang terbaik.

d. Kombinasi dan peningkatan gagasan
Siswa dapat melengkapi ide-ide yang sudah diberikan
olen siswa lain dan menggabungkan beberapa
menjadi ide yang lebih baik.*

2. Keunggulan Metode Brainstorming

Adapun keunggulan dari metode pembelajaran

brainstorming diantaranya sebagai berikut:*

a. Anak-anak berpikir untuk menyatakan pendapat

b. Melatih peserta didik berpikir dengan cepat dan
tersusun logis

c. Merangsang peserta didik untuk selalu siap
berpendapat yang berhubungan dengan masalah yang
diberikan oleh guru

d. Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
menerima pembelajaran

e. Peserta didik yang kurang aktif mendapat bantuan
dari temannya yang sudah pandai atau dari guru

. Terjadi persaingan yang sehat
g. Anak merasa bebas dan gembira
h. Suasana demokratis dan disiplin dapat ditumbuhkan

C. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

% Yusuf Yusuf and Anita Trisiana, “Metode Braistorming Tertulis: Teknik
Curah Pendapat Dengan Memaksimalkan Keterlibatan Semua Peserta Dalam
Pengambilan Keputusan,” Adi Widya : Jurnal Pengabdian MasyarakatWidya : Jurnal
Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2019): 108,
https://doi.org/10.33061/awpm.v3i2.3365.

® Aldeirre, Komala, and Heryanti, “Pengaruh Metode Pembelajaran
Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Vertebrata Pada Siswa
SMA.”
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Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk
menyadari dan menutup kesenjangan antara kenyataan
dan keadaan ideal dari suatu fenomena atau masalah yang
berkaitan dengan materi biologi. Pemecahan masalah juga
merupakan bentuk berpikir. Kemampuan pemecahan
masalah tidak hanya berkaitan dengan kebenaran solusi
yang diperoleh, tetapi juga kemampuan untuk ditunjukkan
sejak menemui masalah, pencarian alternatif, pilihan
solusi, memilih alternatif sebagai solusi dan mengevaluasi
umpan balik yang diperoleh. Menurut Barrows (1992)
keterampilan pemecahan masalah meliputi keterampilan
berpikir kritis dan bernalar, juga termasuk keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis. Ada beberapa langkah
dalam metode seseorang untuk memecahkan masalah,
tergantung pada seberapa sulit masalahnya, tetapi
urutannya terdiri atas langkah kreatif yang biasa diambil
dalam pemecahan masalah.*

Pemecahan masalah  merupakan salah  satu
keterampilan abad 21 yang harus dimiliki siswa agar
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, mengubah perilaku, meningkatkan kreativitas dan
kesadaran siswa.*® Kemampuan pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan oleh siswa,
karena siswa dibekali dengan keterampilan memecahkan
masalah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
harinya.*® Sehingga kemampuan pemecahan masalah
memang harus ditingkatkan pada diri siswa agar siswa
dapat beradaptasi dalam lingkungannya dan mampu

% Paidi, “Model Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Biologi Di
SMA,” Artikel Seminar Nasional, no. Artikel Jurnal Pendidikan Biologi (2010): 1-10.

% 1 A Luthfi et al., “Pengembangan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Isu Pencemaran Lingkungan,” Jurnal BIOEDUIN 9, no. 2 (2019): 11-21,
http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/bioeduin/article/view/5892.

% paulina Rendra Endang, Rina Hidayati Pratiwi, and Tantry Agnhitya Sari,
“Analisis Pemecahan Masalah Biologi Berdasarkan Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik SMA Kelas XI IPA,” EduBiologia: Biological Science and Education
Journal 1, no. 2 (2021): 149-56, https://doi.org/10.30998/edubiologia.v1i2.10132.
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memecahkan persoalan didunia yang semakin kompleks
ini.

Kompetensi pemecahan masalah tidak hanya
menuntut siswa untuk memecahkan suatu masalah dengan
cara yang dikemukakan guru, tetapi lebih pada proses
pengembangan kompetensi siswa. Dimana siswa dapat
menemukan kombinasi aturan yang telah mereka pelajari
sebelumnya  dengan cara  baru dan  dapat
memvisualisasikan ~ proses  pemecahan  masalah.*’
Pembelajaran berbasis masalah tidak hanya sebatas
menghafal konsep dan fakta. Guru hendaknya
memfasilitasi ~ pembelajaran  yang  mengaktifkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga
menjadi mahir dalam pemecahan masalah.**

Berdasarkan penjelasan dari teori-teori diatas penulis
memberi kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki oleh tiap siswa karena siswa dalam
kehidupan sehari-hari selalu akan dihadapkan pada
permasalahan dilingkungannya sehingga kemampuan
pemecahan masalah sangat dibutuhkan.

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Adapun indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari
Nasution antara lain:*

a. Merumuskan masalah
Mengembangkan jawaban sementara (hipotesis)
Menguji jawaban sementara
Mengembangkan dan mengambil kesimpulan
Menerapkan kesimpulan

®©® oo o

%0 Aisyah et al., “Analisis Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Dan Self Confidence Siswa SMP.”

*! Luthfi et al., “Pengembangan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Isu Pencemaran Lingkungan.”

*2 Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009).
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D. Self Confidence
1. Pengertian Self Confidence

Kepribadian sesuai tujuan pendidikan nasional adalah
karakteristik, kepribadian, corak, dan watak seseorang
yang terbentuk dari pembentukan lingkungan yang dapat
diterima. Kepribadian mencakup perilaku, cara berpikir,
emosi, impuls, upaya, tindakan, tanggapan terhadap
peluang, tekanan, dan interaksi sehari-hari dengan orang
lain. bagian dari kepribadian diri adalah kepercayaan diri,
yang merupakan elemen dalam diri sendiri.*® Percaya diri
(Self Confidence) merupakan aspek kepribadian manusia
yang penting untuk mewujudkan potensi atau
kemampuannya.** Kepercayaan diri haruslah dimiliki
pada diri tiap individu.

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi, berinteraksi
dengan mudah dan dapat mengungkapkan pendapat tanpa
ragu-ragu, menunjukkan bahwa rasa percaya diri
membantu siswa untuk memecahkan masalah.*® Menurut
Benabou & Tirole (2002) kepercayaan diri mempengaruhi
motivasi dan dapat mengubah perilaku orang dan
dipandang sebagai faktor dalam pemecahan masalah.
Kurangnya rasa percaya diri siswa dapat mengakibatkan
rendahnya motivasi siswa, yang pada akhirnya dapat
menjadikan siswa memiliki sikap negaitf terhadap
belajar.*® Rasa percaya diri yang ada pada diri siswa
mengakibatkan siswa untuk yakin serta tidak ragu dengan

3 Asiyah, Walid, and Kusumah, “Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap
Motivasi Berprestasi Siswa Pada Mata Pelajaran [PA.”

* Ayu Setyaningrum, Lilik Ariyanto, and Sutrisno Sutrisno, “Pengaruh
Self-Confidence Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII,”
Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika (2rd SENATIK), 2017,
371-76, http://prosiding.upgris.ac.id/index.php/sen_2017/sen_2017/paper/view/1677.

* Azhari et al., “Korelasi Self Confidence Dengan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati.”

% Omidullah Akbari and Javed Sahibzada, “Students’ Self-Confidence and
Its Impacts on Their Learning Process,” American International Journal of Social
Science Research 5, no. 1 (2020): 1-15, https://doi.org/10.46281/aijssr.v5i1.462.
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dirinya sendiri baik dari pemikiran, perkataan serta

perbuatan.

Sikap percaya terhadap diri sendiri bukan hanya
berarti yakin akan kemampuan diri namun juga berpikir
positif, rasional dan menganggap bahwa dirinya memiliki
upaya untuk dapat melakukan atau menghadapi suatu
persoalan tanpa rasa takut. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surah Fussilat ayat 30 sebagal berikut:

mu\uwb\yﬁyj\,st_\.y\w\ﬂ_\hd)ﬁ\ymwmuﬂ,&uwﬂu\
uﬁf—ye-“su-d‘

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan
kami  adalah  Allah,”  kemudian tetap  (dalam
pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada
mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu takut dan
bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh)
surga yang telah dijanjikan kepadamu.” (Q.S Fussilat:30)

Berdasarkan Q.S Fussilat ayat 30 diatas menerangkan
bahwa seseorang yang percaya akan Ketuhanan Allah
mereka hendaknya percaya dengan pendirian mereka baik
itu berupa pemikiran, perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama Islam sehingga jangan sampai ada perasaan
khawatir pada diri sendiri sebab Allah Maha Pemberi
Segalanya maka dari itu sebagai individu yang diberikan
bekal untuk dapat berpikir dan berusaha harusnya setiap
manusia mau dan mampu untuk teguh pada keyakinan
dirinya.

2. Indikator Self Confidence

Adapun indikator-indikator dari Self Confidence
menurut Lauster adalah sebagai berikut:

a. Keyakinan Kemampuan Diri adalah percaya diri
dengan kemampuan diri sendiri berarti tidak merasa
perlu membandingkan diri sendiri dengan orang lain
dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.
keyakinan diri memainakn peran penting dalam
kemandirian siswa.

27



b. Optimis adalah memiliki pandangan positif dan penuh
harapan tentang diri sendiri dan masa depan atau
sikap positif dari seseorang yang selalu memiliki
pandangan yang baik tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan diri sendiri, harapan dan
kemampuan.

c. Objektif adalah melihat masalah atau hal menurut
fakta sebagaimana mestinya, bukan menurut
pembenaran diri.

d. Bertanggung jawab adalah kemauan siswa untuk
menanggung apapun yang menjadi konsekuensinya.

e. Rasional dan Realistis adalah menganalisis suatu
masalah, suatu peristiwa, sesuatu hal dengan
menggunakan  pemikiran-pemikiran yang dapat
diterima akal dan sesuai dengan kenyataan.*’

3. Faktor-faktor Self Confidence
Menurut Hakim (2002) terdapat faktor yang
mempengaruhi rasa percaya diri seseorang berasal dari
sejumlah  lingkungan vyaitu lingkungan keluarga,
pendidikan formal, dan pendidikan nonformal. Adapun
faktor-faktor Self Confidence tersebut sebagai berikut:

a. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan
terpenting dalam kehidupan setiap orang, lingkungan
pendidikan dalam keluarga sangat mempengaruhi
awal terbentuknya rasa percaya diri. Menurut
Santrock (2003) sejumlah faktor dari pihak orang tua
yang mempengaruhi kepercayaan diri, termasuk
ekspresi emosional, minat pada masalah yang
dihadapi anak, keharmonisan dalam keluarga,
partisipasi dalam kegiatan, bersama dengan keluarga,
kesediaan untuk memberikan bantuan yang terarah
pada anak ketika dibutuhkan, menetapkan aturan yang

T Ai Soleha, Citra Resita, and Dkk, “Survei Tingkat Kepercayaan Diri
Dalam Permainan Futsal Peserta Ekstrakurikuler Siswi Di SMA Negeri 1
Pamanukan,” Sport Coaching and Education 5 (2021): 81-90.
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jelas dan adil, menghormati aturan tersebut dan
memberdayakan anak dengan batasan yang telah
ditentukan.

b. Pendidikan Formal
Sekolah sebagai lingkungan kedua bagi anak setelah
keluarga. Sekolah sebagai ruang bagi anak untuk
mengeskpresikan kepercayaan dirinya didepan teman
sebayanya. Terdapat hal-hal yang mempengaruhi
kepercayaan diri anak diantaranya tekanan teman
sebaya, pesan negatif dari teman, orang tua dan guru,
mengkritik anak dan mengkategorikannya
berdasarkan prestasi dapat menurunkan motivasi.

c. Pendidikan Nonformal
Salah satu asset kunci untuk menjadi orang yang
percaya diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang
berarti bagi diri sendiri dan orang lain. keterampilan
dibidang tertentu dapat diperoleh melalui pendidikan
nonformal.*®

E. Kajian Materi
Adapun materi yang digunakan pada penelitian ini adalah
materi Virus yang diajarkan pada semester ganjil di MAN 1
Lampung Tengah. Pembelajaran kelas X di sekolah tersebut
menggunakan perangkat pembelajaran berupa silabus dan
RPP. Adapun tinjauan kurikulum pada materi virus adalah
sebagai berikut:

8 Indah Permata Sari and Frischa Meivilona Yendi, “Peran Konselor Dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Disabilitas Fisik,” SCHOULID: Indonesian
Journal of School Counseling 3, no. 3 (2018): 80, https://doi.org/10.23916/08408011.
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Tabel 2.2

Tinjauan Materi Virus

Kompetensi Dasar Indikator Materi
(KD)
1.1 Mengagumi 111 1. Pengertian
keteraturan dan Mengungkapkan virus

kompleksitas
ciptaan Tuhan
tentang
keanekaragaman
hayati, ekosistem
dan lingkungan
hidup.

pujian kepada Tuhan
atas ciptaan-Nya
yang indah

2.1 Berperilaku ilmiah:
teliti, tekun, jujur
terhadap data dan
fakta, disiplin,
tanggung jawab,
dan peduli dalam
observasi dan
eksperimen, berani
dan santun dalam
mengajukan
pertanyaan dan
berargumentasi,
peduli lingkungan,
gotong royong,
bekerjasama, cinta
damai, berpendapat
secara ilmiah dan
kritis, responsif
dan proaktif dalam
setiap tindakan dan
dalam melakukan
pengamatan dan
percobaan di dalam
kelas/laboratorium
maupun di luar
kelas/laboratorium

2.1.1 Mengikuti
secara proaktif
kegiatan belajar di
kelas

2.1.2 Mengajukkan
pertanyaan tentang
fenomena peran virus
2.1.3 Menunjukkan
sikap tekun dalam
mengerjakan tugas

2. Ciri-ciri,
struktur dan
reproduksi
virus.

3. Gangguan
dan kelainan
yang disebabkan
karena virus

4. Peranan virus
bagi kehidupan
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Kompetensi Dasar
(KD)

Indikator

Materi

3.3 Menganalisis
struktur dan
replikasi, serta
peran virus dalam
kehidupan

3.3.1
Mengidentifikasi ciri
dan struktur virus
3.32
Mengidentifikasi
peran virus bagi
kehidupan

3.3.3 Merumuskan
dampak yang
ditimbulkan oleh
virus

3.3.4 Menemukan
dampak virus bagi
kehidupan

3.3.5 Menentukan
cara pencegahan dan
pertahanan terhadap
virus

3.3.6 Membuat
pemecahan masalah
pada pencegahan
virus bagi kehidupan
3.3.7 Menganalisis
hambatan dalam
pencegahan virus
bagi kehidupan.

4.3 Melakukan

kampanye tentang
bahaya virus dalam
kehidupan terutama
bahaya AIDS
berdasarkan tingkat
virulensinya.

431
Mengkomunikasikan
cara pencegahan dan
pertahanan terhadap
virus HIV, Inlfuenza
dan Ebola.

1. Pengertian

virus

2. Ciri-ciri,
struktur dan
reproduksi

Virus.

3. Gangguan
dan kelainan
yang disebabkan
karena virus

4. Peranan virus
bagi kehidupan

Sumber: (Silabus Kurikulum 2013, materi Virus)

F. Kerangka Berpikir
Model SSCS dapat diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam menganalisis,
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menerapkan strategi untuk memecahkan masalah. Dimana
model SSCS dapat membantu siswa dalam menganalisis.
Metode brainstorming untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pemecahan masalah terkait dengan lingkungan
tanpa takut untuk mengungkapkan pendapatnya.

Siswa dengan kepercayaan diri yang rendah akan
berpengaruh pada kemampuan memecahkan masalah karena
pembelajaran yang masih berpusat pada guru menjadikan
siswa merasa pembelajaran tidak variatif membuat siswa tidak
memperhatikan dengan baik. Serta siswa kurang
berpartisipasi aktif. Karena hal itu, penerapan pembelajaran
berbasis masalah dan menggunakan metode himpun pendapat
diharapkan akan membuat siswa dapat aktif dan mampu
meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah.
Dengan begitu maka siswa akan secara efektif mampu
memahami berbagai permasalahan yang ada didalamnya.

Kemampuan Pemecahan
Masalah Tergolong Rendah

|

Model Search, Solve, Create, and Share dengan
brainstorming mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan memahami masalah

!

Diharapkan mampu meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Ditinjau dari Self Confidence

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Berpikir
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G. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan
masalah penelitian, dengan rumusan masalah penelitian
dinyatakan dalam kalimat pertanyaan.*®

1. Terdapat pengaruh model SSCS dengan Brainstorming
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

2. Terdapat pengaruh siswa yang memiliki Self Confidence
kategori tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

3. Terdapat interaksi antara penggunaan model SSCS
dengan Brainstorming dan Self Confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa.

* Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013).
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